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ABSTRAK

Perubahan iklim merupakan isu global yang memerlukan upaya pendidikan untuk
menumbuhkan kesadaran lingkungan generasi muda. Salah satu konsep penting dalam
memahami dampak aktivitas manusia terhadap iklim adalah jejak karbon. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis intensi guru [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam mengajarkan
konsep jejak karbon dalam pembelajaran, dengan mempertimbangkan faktor kecukupan
informasi, sikap terhadap topik, serta persepsi mengenai kontrol perilaku dalam proses
pengajaran. Penelitian kuantitatif ini melibatkan 41 guru IPS yang tergabung dalam Majelis
Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS Kota Semarang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan nilai rerata
kecukupan informasi sebesar 3,62, persepsi kontrol perilaku sebesar 3,77, dan intensi mengajar
sebesar 3,91. Sementara itu, nilai rerata sikap sebesar 2,22 mencerminkan ketidaksetujuan
terhadap pernyataan negatif, yang mengindikasikan sikap positif guru. Temuan ini menegaskan
bahwa selain kecukupan informasi, sikap dan persepsi kontrol perilaku berperan penting dalam
membentuk niat guru mengintegrasikan pendidikan jejak karbon dalam pembelajaran IPS.
Kata Kunci: Guru Ips, Intensi Mengajar, Jejak Karbon, Pendidikan Perubahan Iklim, Theory
Of Planned Behavior

ABSTRACT

Climate change is a global issue requiring educational efforts to foster environmental awareness
among the younger generation. One crucial concept for understanding human impact on climate
is the carbon footprint. This study aims to analyze social studies teachers' intention to teach
carbon footprint concepts by considering information sufficiency, attitudes toward the topic,
and perceived behavioral control. This quantitative study involved 41 social studies teachers
from the Social Studies Teachers Association (MGMP IPS) in Semarang City. Data were
collected using questionnaires and analyzed descriptively. Results showed mean scores of 3.62
for information sufficiency, 3.77 for perceived behavioral control, and 3.91 for teaching
intention. Meanwhile, the mean attitude score of 2.22 reflected disagreement with negative
statements, indicating positive attitudes. These findings confirm that alongside information
sufficiency, attitudes and perceived behavioral control play vital roles in shaping teachers'
intentions to integrate carbon footprint education.

Keywords: Carbon Footprint, Climate Change Education, Social Studies Teachers, Teaching
Intention, Theory Of Planned Behavior
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Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan lingkungan global yang semakin
mendesak untuk ditangani. Peningkatan emisi gas rumah kaca akibat aktivitas manusia telah
menyebabkan berbagai dampak lingkungan seperti kenaikan suhu global, perubahan pola
cuaca, serta meningkatnya frekuensi bencana hidrometeorologi (Allen et al., 2022; Boehm &
Schumer, 2023; Calvin et al., 2023). Upaya mitigasi perubahan iklim tidak hanya memerlukan
kebijakan dan inovasi teknologi, tetapi juga perubahan perilaku masyarakat dalam aktivitas
sehari-hari (Hampton & Whitmarsh, 2023; Webb, 2012). Dalam konteks ini, pendidikan
memiliki peran penting dalam membangun kesadaran dan pemahaman generasi muda
mengenai hubungan antara aktivitas manusia dan dampaknya terhadap lingkungan (Michelsen
& Wells, 2017; Monroe et al., 2019; UNESCO, 2024).

Salah satu konsep yang semakin banyak digunakan dalam pendidikan perubahan iklim
adalah jejak karbon (Cordero et al., 2020). Jejak karbon merujuk pada jumlah emisi gas rumah
kaca yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Wright et al., 2011). Konsep ini dinilai efektif untuk menjelaskan hubungan antara aktivitas
sehari-hari, seperti penggunaan energi, transportasi, dan pola konsumsi, dengan dampak global
terhadap lingkungan (Arslan & Durmus, 2025). Dengan memahami konsep jejak karbon, siswa
dapat melihat keterkaitan antara tindakan individu dengan permasalahan lingkungan global (S.
Kim et al., 2024; Y. Kim, 2021; Widodo et al., 2023).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pembelajaran mengenai isu lingkungan dapat
diintegrasikan dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) (Susanti et al., 2026). Mata pelajaran IPS memiliki ruang yang luas untuk membahas
hubungan antara manusia, aktivitas ekonomi, dan lingkungan dalam kehidupan masyarakat
(Anggraini et al., 2025; Fatmawati et al., 2024). Oleh karena itu, guru IPS memiliki peran
strategis dalam memperkenalkan isu perubahan iklim kepada siswa melalui berbagai konsep
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, termasuk konsep jejak karbon (Hermanto et al.,
2025).

Namun demikian, integrasi topik-topik baru dalam pembelajaran tidak selalu
berlangsung secara otomatis. Kesiapan guru untuk mengajarkan suatu topik dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan mengenai topik tersebut, sikap terhadap topik
yang diajarkan, serta persepsi mengenai kemampuan dan dukungan yang dimiliki untuk
mengajarkannya (Ajzen, 1991; Ayu Purwitasari & Fauzan, 2025). Sejumlah penelitian
mengenai pendidikan perubahan iklim menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam mengajarkan
isu lingkungan sering dikaitkan dengan tingkat pengetahuan atau kecukupan informasi
(information sufficiency) yang dimiliki guru mengenai topik tersebut. Guru yang memiliki
pemahaman yang memadai mengenai suatu topik cenderung lebih percaya diri dalam
menyampaikannya kepada siswa (Dierking & Fox, 2013). Selain itu, sikap positif terhadap
suatu isu juga dapat mendorong guru untuk mengintegrasikan topik tersebut dalam
pembelajaran (Corpuz et al., 2022).

Program pelatihan guru mengenai pendidikan iklim juga banyak difokuskan pada
peningkatan pemahaman konseptual mengenai perubahan iklim dan dampaknya terhadap
lingkungan. Di tingkat lokal, guru IPS yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) memiliki peran penting dalam mengembangkan praktik pembelajaran yang relevan
dengan isu-isu kontemporer, termasuk perubahan iklim. Beberapa pelatihan guru dan
pengembangan kompetensi yang dilaksanakan oleh MGMP IPS Kota Semarang mengkaitkan
perubahan iklim dan jejak karbon dalam pembelajaran dengan memberikan kecukupan
informasi kepada guru. Konsep kecukupan informasi (information sufficiency) digunakan untuk
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menggambarkan sejauh mana individu merasa memiliki informasi yang cukup untuk
memahami suatu isu dan mengambil tindakan yang relevan. Guru yang merasa memiliki
informasi yang memadai mengenai suatu topik cenderung lebih percaya diri dalam
menyampaikan topik tersebut kepada siswa (Stichler et al., 2011).

Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa kecukupan informasi saja
tidak selalu cukup untuk mendorong perubahan perilaku atau tindakan nyata (Colombo et al.,
2023). Individu yang memiliki pengetahuan mengenai suatu isu lingkungan tidak selalu
menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam tindakan atau praktik tertentu. Fenomena ini
sering dijelaskan sebagai kesenjangan antara pengetahuan dan tindakan (knowledge—action
gap) dalam isu lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor lain yang
memengaruhi keputusan individu menjadi penting, termasuk dalam konteks praktik pengajaran
guru di kelas.

Dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan guru untuk mengajarkan
suatu topik, penelitian ini menggunakan kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) terkini
(Ajzen, 2020). Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu didahului oleh intensi, yaitu niat
atau kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Menurut Ajzen (2020), intensi
tersebut dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude toward
behavior), norma subjektif (subjective norm), dan perceived behavioural control. Sikap
terhadap perilaku merujuk pada penilaian individu terhadap suatu tindakan, apakah tindakan
tersebut dianggap penting, bermanfaat, atau sebaliknya. Norma subjektif berkaitan dengan
persepsi individu mengenai dukungan atau tekanan sosial dari lingkungan sekitarnya untuk
melakukan suatu perilaku tertentu. Sementara itu, perceived behavioural control
menggambarkan persepsi individu mengenai sejauh mana mereka merasa mampu melakukan
perilaku tersebut, termasuk ketersediaan sumber daya, kemampuan, maupun dukungan
lingkungan.

Dalam konteks pendidikan, kerangka TPB sering digunakan untuk memahami faktor-
faktor yang memengaruhi praktik pengajaran guru. Guru yang memiliki sikap positif terhadap
suatu topik pembelajaran cenderung lebih termotivasi untuk mengajarkannya di kelas. Di sisi
lain, persepsi guru mengenai kemampuan dan kondisi pengajaran juga dapat memengaruhi
kesiapan mereka dalam mengajarkan suatu topik (Ayanwale et al., 2022). Ketersediaan waktu
dalam menyusun modul ajar, akses terhadap sumber belajar, serta dukungan lingkungan
sekolah merupakan beberapa faktor yang dapat memengaruhi keputusan guru dalam
mengintegrasikan topik tertentu dalam pembelajaran. Persepsi terhadap faktor-faktor tersebut
dapat membentuk intensi guru untuk mengajarkan topik tertentu di kelas.

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini mengintegrasikan konsep information
sufficiency dengan beberapa komponen dalam TPB, yaitu sikap terhadap perilaku dan perceived
behavioural control, untuk memahami intensi guru dalam mengajarkan konsep jejak karbon
dalam pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya melihat kecukupan informasi
yang dimiliki guru mengenai konsep jejak karbon, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana
sikap guru terhadap topik tersebut serta persepsi mereka mengenai kemampuan dan dukungan
dalam mengajarkannya.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penting untuk memahami bagaimana persepsi guru
terhadap kecukupan informasi, sikap terhadap topik jejak karbon, serta persepsi mengenai
kemampuan dan dukungan pengajaran berkaitan dengan intensi mereka untuk mengajarkan
topik tersebut dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
intensi guru IPS dalam mengajarkan konsep jejak karbon dalam pembelajaran, dengan
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mempertimbangkan faktor kecukupan informasi, sikap terhadap topik, serta persepsi mengenai
kontrol perilaku dalam proses pengajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian kuantitatif dengan desain survei ini diterapkan untuk menganalisis intensi
guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam mengintegrasikan topik jejak karbon pada
pembelajaran di kelas. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024 di Kota Semarang dengan
melibatkan guru-guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS.
Sampel ditentukan menggunakan teknik convenience sampling dengan memilih 41 guru yang
menghadiri kegiatan pelatihan perubahan iklim secara sukarela. Peneliti bertindak sebagai
pengumpul data utama yang menyebarkan kuesioner terstruktur berformat skala Likert 5
tingkat, yang dirancang untuk mengukur empat konstruk psikologis utama, meliputi kecukupan
informasi (information sufficiency), sikap (attitude), persepsi kontrol perilaku (perceived
behavioural control), dan intensi mengajar (feaching intention) (Ajzen, 2020; Stichler et al.,
2011). Validitas isi instrumen diuji melalui penelaahan sejawat (expert judgment) oleh pakar
pendidikan lingkungan, sedangkan reliabilitas instrumen dikonfirmasi menggunakan koefisien
alpha Cronbach yang melampaui ambang batas minimum 0,70.

Data kuantitatif yang dihimpun diolah secara statistik menggunakan analisis deskriptif
untuk memetakan karakteristik serta tendensi respons para responden tanpa melibatkan uji
komparatif atau asosiatif inferensial. Perhitungan matematis difokuskan pada penentuan nilai
rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD) dari tiap butir pernyataan serta konstruk variabel
untuk menggambarkan sebaran data secara objektif. Mengingat ukuran sampel yang terbatas
pada 41 responden dan pengambilannya bersifat non-probabilitas, temuan dari komputasi
deskriptif ini diposisikan sebagai gambaran umum kondisi kelompok sampel yang diteliti,
sehingga tidak digunakan untuk melakukan generalisasi statistik secara berlebihan pada
populasi guru yang lebih luas (Colombo et al., 2023; Dierking & Fox, 2013). Pendekatan ini
memastikan bahwa deskripsi intensi dan kesiapan pedagogis guru dipaparkan secara konsisten,
terukur, serta transparan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi guru IPS mengenai kecukupan
informasi, sikap terhadap topik jejak karbon, persepsi kontrol perilaku dalam mengajarkannya,
serta intensi guru untuk mengintegrasikan topik tersebut dalam pembelajaran.
Hasil

Bagian ini diawali dengan pemaparan karakteristik responden penelitian, yang meliputi
jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia, dan lama mengajar.

Tabel 1. Karakteristik Jumlah Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin  Laki — Laki 11 26,8
Perempuan 30 73,2
Pendidikan S1 29 70,7
Terakhir S2 11 26,8
S3 1 2.4
Usia Rata-Rata 40,4 Tahun -
Minimum 20 Tahun
Maksimum 58 Tahun
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Lama Rata-Rata 13,6 Tahun -
Mengajar Minimum 1 Tahun
Maksimum 30 Tahun

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden penelitian yang terdiri dari 41 guru IPS
yang tergabung dalam MGMP IPS Kota Semarang. Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 30 orang (73,2%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 11 orang
(26,8%). Berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden memiliki kualifikasi
pendidikan S1 sebanyak 29 orang (70,7%), diikuti oleh S2 sebanyak 11 orang (26,8%), dan S3
sebanyak 1 orang (2,4%). Dari segi usia, rata-rata usia responden adalah 40,4 tahun dengan
rentang usia antara 20 hingga 58 tahun. Sementara itu, pengalaman mengajar responden
menunjukkan rata-rata lama mengajar sebesar 13,6 tahun dengan rentang pengalaman antara 1
hingga 30 tahun.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Jumlah

Variabel Mean SD
Item

Information Sufficiency 5 3,62 0,94

Attitude 8 2,22 0,90

Perceived Behaviour Control 5 3,77 0,84

Intention 6 391 0,69

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari setiap variabel penelitian yang meliputi
information sufficiency, attitude, perceived behavioural control, dan intention. Berdasarkan
hasil analisis, variabel intention memiliki nilai rata-rata tertinggi dengan mean sebesar 3,91 dan
standar deviasi sebesar 0,69. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum guru memiliki
kecenderungan yang cukup tinggi untuk mengajarkan topik jejak karbon dalam pembelajaran.
Variabel perceived behavioural control juga menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi
dengan mean sebesar 3,77. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru merasa
memiliki kemampuan serta dukungan yang cukup untuk mengajarkan topik jejak karbon dalam
pembelajaran IPS. Sementara itu, variabel information sufficiency memiliki nilai rata-rata
sebesar 3,62 yang menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat kecukupan informasi yang cukup
mengenai konsep jejak karbon. Di sisi lain, variabel attitude menunjukkan nilai rata-rata sebesar
2,22,

Tabel 3. Statistik Deskriptif Item Information Sufficiency (n = 41)
Pernyataan Mean SD
Saya memiliki pemahaman yang memadai tentang konsep jejak karbon. 3,32 0,99
Saya tahu sumber utama penyumbang jejak karbon yang relevan bagi

) 3,66 0,82
siswa.
Saya memiliki informasi untuk menjelaskan hubungan jejak karbon dan
o 3,63 0,94
perubahan iklim.
Saya tahu contoh nyata kegiatan yang dapat mengurangi jejak karbon di
3,85 0,91
sekolah.
Saya merasa siap secara pengetahuan untuk mengajarkan topik jejak 3.63 1.04

karbon di kelas.
Statistik deskriptif untuk variabel information sufficiency disajikan pada Tabel 3. Secara

umum, responden menunjukkan tingkat kecukupan informasi yang cukup baik mengenai
konsep jejak karbon. Item dengan nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan mengenai
pengetahuan guru terhadap contoh kegiatan yang dapat mengurangi jejak karbon di sekolah (M
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= 3,85; SD = 0,91). Sementara itu, item dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan
mengenai pemahaman terhadap konsep jejak karbon (M = 3,32; SD = 0,99). Secara
keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa guru memiliki tingkat pemahaman yang cukup
mengenai konsep jejak karbon dan penerapannya dalam konteks pembelajaran.
Tabel 4. Statistik Deskriptif Item Attitude (n = 41)
Pernyataan Mean SD
Saya merasa mengajarkan tindakan pengurangan jejak karbon itu

2,12 093
membuat stres.
Saya merasa mengajarkan penilaian terhadap tindakan pengurangan
o . 3 2,34 1,04
jejak karbon itu sulit.
Saya merasa topik pengurangan jejak karbon tidak familiar dengan
. 2,12 093
kehidupan saya.
Saya merasa topik pengurangan jejak karbon membebani pekerjaan 1.98 0.85
saya. ’ ’
Saya merasa mengajarkan pengurangan jejak karbon itu menantang. 3,46 1,25
Saya merasa topik pengurangan jejak karbon tidak relevan untuk
e 1,98 0,85
diajarkan.
Saya merasa topik pengurangan jejak karbon membosankan. 2,00 0,71
Saya merasa topik pengurangan jejak karbon tidak perlu. 1,78 0,61

Statistik deskriptif untuk variabel atfitude ditampilkan pada Tabel 4. Secara umum,
sebagian besar pernyataan pada variabel ini menunjukkan nilai rata-rata yang relatif rendah.
Item dengan nilai rata-rata terendah adalah pernyataan bahwa topik pengurangan jejak karbon
tidak perlu diajarkan (M = 1,78; SD = 0,61). Sementara itu, pernyataan mengenai persepsi
bahwa pengajaran pengurangan jejak karbon merupakan hal yang menantang memiliki nilai
rata-rata tertinggi pada variabel ini (M = 3,46; SD = 1,25). Nilai rata-rata yang relatif rendah
pada beberapa item menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung tidak setuju
dengan pernyataan yang bersifat negatif terhadap pengajaran topik jejak karbon. Hal ini
menunjukkan bahwa guru pada umumnya tidak memandang topik pengurangan jejak karbon
sebagai topik yang membosankan, tidak relevan, ataupun tidak perlu diajarkan dalam

pembelajaran.

Tabel S. Statistik Deskriptif Item Perceived Behaviour Control (n = 41)
Pernyataan Mean SD
Saya memiliki waktu dalam menyusun modul ajar untuk mengajarkan 361 0,8
topik jejak karbon. ’ 3
Saya memiliki akses ke sumber daya pembelajaran yang mendukung 354 0,9
untuk mengajarkan topik jejak karbon. ’ 8
Saya percaya saya dapat menjelaskan topik jejak karbon kepada siswa 373 0,8
dengan baik. ’ 4
Lingkungan sekolah saya mendukung pembelajaran tentang isu 3.98 0,7
lingkungan. ’ 6

Statistik deskriptif untuk variabel perceived behavioural control disajikan pada Tabel
5. Secara umum, nilai rata-rata pada variabel ini berada pada kategori yang relatif tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa memiliki kemampuan serta
dukungan yang cukup untuk mengajarkan topik jejak karbon dalam pembelajaran. Item dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah pernyataan mengenai dukungan lingkungan sekolah terhadap
pembelajaran isu lingkungan (M = 3,98). Sementara itu, item dengan nilai rata-rata terendah
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adalah pernyataan mengenai ketersediaan akses terhadap sumber daya pembelajaran untuk
mengajarkan topik jejak karbon (M = 3,54). Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
guru memiliki persepsi yang cukup positif terhadap kemampuan dan dukungan yang mereka
miliki untuk mengintegrasikan topik jejak karbon dalam pembelajaran IPS.
Tabel 6. Statistik Deskriptif Item Teaching Intention (n = 41)
Pernyataan Mean SD
Saya berniat untuk mengajarkan topik jejak karbon dalam pembelajaran

4,15 0,61

saya.
Saya akan mengintegrasikan topik jejak karbon ke dalam modul ajar 378 0.76
saya semester ini. ’ ’
Saya memiliki rencana konkret untuk membahas jejak karbon bersama 3.83 0.74
siswa. ’ ’
Saya berniat mengajarkan topik jejak karbon meskipun ada kendala 378 0.76
seperti keterbatasan waktu atau kurikulum. ’ ’
Saya ingin mengembangkan aktivitas pembelajaran (seperti proyek atau

e 4,02 0,65
tugas) yang membahas pengurangan jejak karbon.
Jika menghadapi tantangan, saya akan tetap mengajarkan topik jejak 3.8 0.64

karbon kepada siswa.

Statistik deskriptif untuk variabel teaching intention ditampilkan pada Tabel 6. Secara
umum, variabel ini menunjukkan nilai rata-rata yang relatif tinggi dibandingkan variabel
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kecenderungan yang kuat untuk
mengintegrasikan topik jejak karbon dalam pembelajaran IPS. Item dengan nilai rata-rata
tertinggi adalah pernyataan mengenai niat guru untuk mengajarkan topik jejak karbon dalam
pembelajaran (M = 4,15; SD = 0,61). Selain itu, pernyataan mengenai keinginan guru untuk
mengembangkan aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan pengurangan jejak karbon juga
menunjukkan nilai rata-rata yang cukup tinggi (M =4,02; SD = 0,65). Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki kesiapan dan niat untuk memasukkan isu jejak
karbon dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa guru IPS yang tergabung dalam MGMP IPS Kota Semarang memiliki intensi yang
cukup kuat untuk mengajarkan konsep jejak karbon kepada siswa.

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa guru IPS yang
tergabung dalam MGMP IPS Kota Semarang memiliki kecukupan informasi yang cukup baik
mengenai konsep jejak karbon serta menunjukkan sikap yang relatif positif terhadap pengajaran
topik tersebut. Selain itu, responden juga menunjukkan persepsi kontrol perilaku yang cukup
tinggi, terutama terkait dengan dukungan lingkungan sekolah dan kepercayaan diri dalam
menjelaskan konsep jejak karbon kepada siswa. Temuan ini sejalan dengan nilai rata-rata yang
tinggi pada variabel feaching intention, yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru
memiliki kecenderungan kuat untuk mengintegrasikan topik jejak karbon dalam pembelajaran
IPS. Hasil ini memberikan gambaran awal mengenai kesiapan guru dalam mengajarkan konsep
jejak karbon sebagai bagian dari upaya memperkenalkan isu perubahan iklim dalam
pembelajaran di sekolah.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru IPS di Kota Semarang memiliki tingkat
kecukupan informasi (information sufficiency) yang baik dengan rerata sebesar 3,62.
Pengetahuan mengenai tindakan praktis di sekolah (rerata = 3,85) menjadi aspek yang paling
dikuasai. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pemahaman
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konseptual yang memadai merupakan fondasi awal dalam membangun rasa percaya diri
pengajar (Dierking & Fox, 2013; Stichler et al., 2011). Guru yang merasa terinformasi dengan
baik memiliki kesiapan yang lebih tinggi untuk mengenalkan topik lingkungan di kelas (Griffin
et al., 1999).

Meskipun demikian, kepemilikan informasi yang cukup tidak secara otomatis mengarah
pada pelaksanaan pembelajaran jika tidak didukung oleh faktor psikologis lainnya. Fenomena
ini mengonfirmasi keberadaan knowledge—action gap dalam pendidikan lingkungan, di mana
pengetahuan tidak selalu berbanding lurus dengan aksi (Colombo et al., 2023). Hasil
pengukuran sikap (attitude) yang positif diidentifikasi dari rendahnya persetujuan terhadap
pernyataan negatif (rerata = 2,22) memperlihatkan bahwa guru memandang topik jejak karbon
sebagai hal yang relevan dan penting. Dalam perspektif Theory of Planned Behavior, sikap
positif merupakan pendorong utama yang memperkuat dorongan internal seseorang untuk
bertindak (Ayanwale et al., 2022).

Faktor persepsi kontrol perilaku (perceived behavioural control) yang tinggi (rerata =
3,77) turut menjadi pemandu penting dalam membentuk intensi guru. Responden menganggap
bahwa persepsi kemampuan diri serta dukungan dari lingkungan sekolah (rerata = 3,98)
memberi mereka keyakinan untuk mengatasi hambatan instruksional. Ketersediaan fasilitas dan
iklim sekolah yang kondusif terbukti meningkatkan efikasi diri pengajar dalam
mengintegrasikan isu-isu iklim yang kompleks (Ayu Purwitasari & Fauzan, 2025; Corpuz et
al., 2022). Kondisi ini menciptakan ruang yang aman bagi guru untuk berinovasi dalam
merancang modul ajar berbasis lingkungan (Hermanto et al., 2025).

Tingginya nilai intensi mengajar (feaching intention) sebesar 3,91 mencerminkan
kesiapan nyata guru untuk mengintegrasikan materi jejak karbon dalam kurikulum IPS. Guru
tidak hanya berniat secara umum (rerata = 4,15), tetapi juga memiliki komitmen untuk
merancang aktivitas berbasis proyek (rerata = 4,02). Integrasi antara kecukupan informasi,
sikap positif, dan kontrol perilaku yang kuat terbukti membentuk niat pedagogis yang kokoh
(Ayanwale et al., 2022; Cordero et al., 2020). Pembelajaran IPS pun menjadi sarana yang
kontekstual untuk menghubungkan aktivitas sehari-hari siswa dengan dampak iklim global
(Anggraini et al., 2025; S. Kim et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa guru IPS memiliki niat yang kuat untuk
mengintegrasikan materi jejak karbon dalam pembelajaran, yang didukung oleh kecukupan
informasi yang baik, sikap yang positif, serta persepsi kontrol perilaku yang tinggi. Faktor
pendukung utama dalam membentuk intensi mengajar ini adalah kecukupan informasi
mengenai contoh aksi nyata di sekolah serta kuatnya dukungan dari lingkungan sekolah.
Temuan ini menegaskan bahwa kesiapan guru dalam mengajar isu perubahan iklim tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan materi teknis semata, melainkan juga oleh faktor psikologis dan
keberadaan ekosistem pendukung di lingkungan sekolah.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya merancang program pelatihan
guru yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan teoritis, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan penyediaan sumber daya pembelajaran yang praktis. Pengurus MGMP
IPS dan pembuat kebijakan pendidikan disarankan untuk menyediakan modul ajar jejak karbon
yang siap pakai serta memperkuat dukungan fasilitas sekolah. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan sampel penelitian dan menggunakan metode analisis
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inferensial atau pendekatan kualitatif guna mengevaluasi bagaimana intensi guru
bertransformasi menjadi praktik pembelajaran nyata di dalam kelas.
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